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ABSTRACT 
Based on the results of observations that researchers have conducted teachers at SDN 11 
Kampung Tarandam, it was found that the ability of teachers to arrange to increase the 
effectiveness of teaching and learning activities is still low. The purpose of this study was to 
describe and obtain information about the Effectiveness of the Discipline Development 
Program in the Teaching and Learning Process for Teachers' Independent Work Ethics at 
SDN 11 Kampung Tarandam. This research is a school action research. The research 
procedures in this study include planning, action, observation and reflection. This study 
consisted of two cycles with four meetings. The research subjects consisted of 13 elementary 
school teachers at SDN 11 Kampung Tarandam. The research data was collected using 
observation sheets. Data were analyzed using percentages. The results of the study show that 
with a disciplinary training program in the teaching and learning process to improve the 
teacher's work ethic at SDN 11 Kampung Tarandam. This is evidenced by the existence of 
disciplinary guidance in the learning process. Improving the teacher's work ethic at SDN 11 
Kampung Tarandam from cycle I to cycle II. The average ability of students and teachers in 
increasing the effectiveness of learning activities in the first cycle is 48 with less categories 
and in the second cycle is 82.66 in the good category. 
Keywords: Effectiveness, disciplinary fostering program in the learning process, teacher's 
independent work ethic 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan guru di SDN 11 Kampung 
Tarandam, ditemukan bahwa kemampuan guru dalam menyusun meningkatkan efektifitas 
kegiatan belajar mengajar masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
dan mendapatkan informasi tentang Efektitifas Program Pembinaan Kedisiplinan Dalam 
Proses  Belajar Mengajar Terhadap Etos Kerja Mandiri Guru Di SDN 11 Kampung 
Tarandam. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri 
dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 13 orang guru SD  
SDN 11 Kampung Tarandam . Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembaran 
obeservasi. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dengan program pembinaan kedisiplinan dalam proses belajar mengajar Guna 
Meningkatkan Etos kerja mandiri guru Di SDN 11 Kampung Tarandam. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya pembinaan kedisiplinan dalam proses belajar mengajar Meningkatkan Etos 
kerja mandiri guru Di SDN 11 Kampung Tarandam dari siklus I ke siklus II. Rata-rata 
kemampuan siswa dan guru dalam meningkatkan efektifitas kegiatan belajar belajar pada 
siklus I adalah 48 dengan kategori kurang dan pada siklus II adalah 82.66 dengan kategori 
baik.  
Kata Kunci: Efektifitas, Program Pembinaan kedisiplinan dalam proses belajar mengajar, 
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Aplikasi pendidikan secara formal 
di sekolah-sekolah baik negeri  maupun 
swasta dan berjenjang dari taman kanak-
kanak hingga perguruan tinggi  merupakan 
keseluruhan proses pendidikan di sekolah 
sebagai lembaga pendidikan formil, dan 
proses belajar mengajar merupakan 
kegiatan inti. Dalam proses belajar 
mengajar, komponen-komponen saling 
mempengaruhi yaitu tujuan instruksional 
yang diinginkan, materi yang diajarkan, 
guru dan siswa didik, jenis kegiatan yang 
dilakukan, serta sarana dan prasarana yang 
tersedia.  
Dalam suatu proses pembelajaran, 
terjadi proses interaksi antara guru dan 
siswa. Di sinilah sangat diperlukan 
kedisiplinan baik oleh guru maupun 
siswa.Terciptanya situasi yang disiplin, 
dapat menimbulkan jalannya pelajaran, 
sehingga berpengaruh terhadap pencapaian 
tujuan. Demikian pula bagi guru disiplin 
mengajar harus ditingkatkan agar secara 
efektif dapat dicapai suatu  etos kerja yang 
semaksimal mungkin dalam rangka 
meningkatkan mutu  pengajaran di kelas. 
Kenyataan menunjukkan bahwa dalam 
suatu kehidupan, orang-orang yang 
berhasil dalam hidupnya kebanyakan 
dilandasi oleh disiplin diri yang sangat 
tinggi. 
Dalam rangka peningkatan kualitas 
manusia Indonesia, maka titik berat 
pembangunan bidang pendidikan dewasa 
ini adalah peningkatan mutu pendidikan. 
Dalam hal ini pemerintah telah melakukan 
berbagai upaya atau kebijaksanaan seperti 
pembaharuan kurikulum, penataran-
penataran bagi para guru, pengadaan 
sarana dan prasarana yang lebih baik  bagi 
keberhasilan suatu cita-cita pendidikan.  
Dalam belajar sangat diperlukan 
kedisiplinan, karena akan selalu mentaati 
rencana kerja dalam  mengajar, sehingga 
akan menjadi suatu kebiasaan yang 
melekat pada dirinya. Dengan demikian 
kebiasaan yang baik akan dapat dicapai 
suatu hasil atau prestasi yang memuaskan 
di dalam proses belajarnya. Hal ini telah 
dinyatakan oleh The Liang Gie (1985:60) 
sebagai berikut : Dalam usaha apapun 
juga, keterangan dan disiplin akan tetap 
merupakan kunci untuk memperoleh hasil 
yang baik. Berdasarkan uraian di atas 
dapat dikatakan, bahwa kedisiplinan 
mengajar di kelas akan sangat besar 
pengaruhnya bagi kompetensi dan 
kapabilitas serta aseptabilitas bagi kinerja 
guru  dalam kegiatan belajar mengjar di 
sekolah. Sehubungan dengan itu, penulis 
selaku observer dan supervisor 
kependidikan tertarik untuk mengadakan 
penelitian tindakan sekolah tentang apakah 
ada hubungan antara kedisiplinan 
mengajar di kelas dengan dedikasi dan 
kompetensi guru yang bermutu di  Sekolah 
Dasar Negeri  01 Sasak Ranah Pasisia. 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  





LANDASAN TEORI  
Disiplin  mengajar sebenarnya 
tidak hanya dilakukan di sekolah saja, 
namun juga dilakukan di rumah maupun 
dilingkungannya. Karena disiplin  
mengajar mempunyai ruang lingkup yang 
luas,maka sebagai landasan teori dalam 
penelitian ini hanya membahas tentang 
disiplin  mengajar di sekolah yaitu dalam 
kegiatan proses belajar mengajar yang 
dilakukan di deoan kelas oleh guru kepada 
siswa dengan memenuhi ketentuan-
ketentuan yang diatur dalam tata tertib 
sekolah. Dalam mengajar sangat 
diperlukan kedisiplinan karena akan selalu 
mentaati rencana kerja dalam pengajaran 
dan pembelajaran di kelas sehingga akan 
menjadi suatu kebiasaan yang melekat 
pada dirinya. Dengan memiliki kebiasaan 
yang baik akan dapat dicapai suatu hasil 
atau mutu yang memuaskan di dalam 
kegiatan proses belajar mengajar. Hal ini 
telah dinyatakan oleh The Liang Gie 
(1985:60) sebagai berikut: “Dalam usaha 
apapun juga, keterangan dan disiplin akan 
tetap merupakan kunci untuk memperoleh 
hasil yang baik.” 
Oleh karenanya, disiplin belajar 
harus diterapkan, mengingat padatnya 
materi pelajaran yang harus diselesaikan 
dalam waktu tertentu sesuai dengan 
kurikulum yang ada. Tanpa adanya 
disiplin belajar materi tersebut tidak akan 
dapat dipelajari dan diserap dalam waktu 
seefisien mungkin. Apabila hal itu tidak 
dapat dilakukan, maka tidak mungkin 
dapat mencapai prestasi yang semaksimal 
mungkin. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam hal ini penulis  memaparkan 
bahawa penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan (action research), 
karena penelitian dilakukan untuk 
memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas. Penelitian ini juga termasuk 
penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik 
pembelajaran diterapkan dan bagaimana 
hasil yang diinginkan dapat dicapai. 
Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik 
Sugiarti, 1997:8) mengelompokkan 
penelitian tindakan menjadi  empat macam 
yaitu, (a) guru sebagai penelitia; (b) 
penelitian tindakan kolaboratif; (c) 
simultan terintegratif; (d) administrasi 
sosial eksperimental.  
Waktu penelitian adalah waktu 
berlangsungnya penelitian atau saat 
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret pada 
semester genap Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
Tabel 1 Waktu Penelitian 
No. Siklus Waktu Penelitian 
1 Siklus I 8 – 15 Maret 2018 
2 Siklus II     22 – 29 Maret 2018 
Penelitian dilakukan pada terhadap 
Guru di SDN 11 Kampung Tarandam. 
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Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga 
siklus dengan 4 kali pertemuan dengan 
menerapkan metode yang telah 
direncanakan. Rangkaian kegiatan tersebut 
menurut Kemmis (1992:21) adalah: “1) 
Merumuskan masalah dan merencanakan 
tindakan, 2) Melaksanakan tindakan, 3) 
Pengamatan/ monitoring, 4) Refleksi hasil 
pengamatan, sebagai perubahan/revisi 
perencanaan untuk pengembangan 
selanjutnya”. 
HASIL PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dipaparkan 
hasil penelitian tindakan yang dilakukan 
terhadap Guru SDN 11 Kampung 
Tarandam pada awal semester genap pada 
tahun pelajaran 2018/2019 yaitu pada 
bulan Maret 2018. Pemilihan awal 
semester ini didasarkan atas bahwa guru 
dalam menjalankan perannya sebagai guru 
harus memiliki program yang akan 
dilaksanakannya untuk satu tahun 
pelajaran termasuk dalam hal ini 
menyusun program Pembinaan 
kedisiplinanAkademik. Jumlah guru yang 
terlibat dalam penelitian ini adalah 13 
orang guru. 
Pada tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan observasi terhadap seluruh 
kejadian yang terjadi selama tahap 
pelaksanaan siklus 1 pada setiap 
pertemuannya. Selain itu peneliti juga 
mengidentifikasi masalah-masalah 
lanjutan yang timbul dari pelaksanaan 
tindakan di siklus 1. Setelah dilakukan 
Pembinaan kedisiplinan terhadap guru 
dalam menyusun program Pembinaan 
kedisiplinansiswa, maka didapat hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 1 Daftar Nilai Kualitas Program meningkatkan Pembinaan kedisiplinan guru 
Pada Siklus I 
No Jumlah Pembinaan kedisiplinan Persentase Kriteria 
1 5 Pembinaan kedisiplinan 1 61% Sedang 
2 5 Pembinaan kedisiplinan 2 43% Kurang 
3 3 Pembinaan kedisiplinan 3 40% Kurang 
Sumber : Lembar obervasi meningkatakan efektifitas Program pembinaan kedisiplinan 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kualitas program 
Pembinaan kedisiplinan guru yang dibuat 
oleh guru masih berada pada kategori 
kurang Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, belum terdapat guru yang 
memiliki nilai rata-rata penyusunan 
program meningkatkan Etos Kerja mandiri 
diatas 80. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini : 
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Gambar 1 Kualitas  Program 
meningkatkan Etos kerja mandiri guru 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan Pembinaan kedisiplinan 
dalam Pembinaan kedisiplinandan hasil 
analisis dari lembaran nilai observasi, 
maka ditemukakan bahwa secara 
keseluruhan rata-rata guru masih belum 
dapat mencapai target yang telah 
ditetapkan. Hal ini terlihat dari rata-rata 
nilai yang diperoleh oleh guru masih 
berada dibawah nilai 80. Pada siklus satu 
ini rata-rata kemampuan guru dalam 
meningkatkan Etos Kerja mandiri masih 
berada pada kategori kurang dengan nilai 
48 Hal ini berarti, tindakan yang diberikan 
masih belum berhasil. Untuk itu, kegiatan 
ini dilanjutkan pada siklus II. 
Siklus dua dilaksanakan sebanyak 
2 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 
22 Maret 2018 dan pertemuan kedua 25 
Maret 2018. Pada tahap ini peneliti 
melakukan kegiatan observasi terhadap 
seluruh kejadian yang terjadi selama tahap 
pelaksanaan siklus 2 pada setiap 
pertemuannya. Selain itu peneliti juga 
mengidentifikasi masalah-masalah 
lanjutan yang timbul dari pelaksanaan 
tindakan di siklus 1. Setelah dilakukan 
Kegiatan Pembinaan kedisiplinan terhadap 
guru dalam menyusun program 
meningkatkan Etos Kerja mandiri siswa, 
maka didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 6 Daftar Nilai Kualitas Meningkatkan Etos Kerja mandiri Pada Siklus 2 
No Jumlah Etos kerja mandiri guru  Persentase Kriteria 
1 5 Etos kerja mandiri 1 85% Baik 
2 5 Etos kerjaMandiri 2 83% Baik 
3 3 Etos kerja mandiri 3 80% Baik 
Sumber: Lembar obervasi dalam meningkatkan Etos Kerja mandiri  
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kualitas 
program meningkatkan Etos Kerja mandiri 
yang dibuat oleh guru adalah 82.66 yang 
sudah berada pada kategori baik. 
Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, seluruh guru telah memiliki 
nilai rata-rata program meningkatkan Etos 
Kerja mandiri diatas 80. Untuk lebih 
















Nilai Kualitas Program 
Etos Kerja Mandiri Guru 
Series 1 
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Gambar 4 Kualitas program 
meningkatkan Etos Kerja mandiri 
Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan 
selama kegiatan Kegiatan Pembinaan 
kedisiplinan berlangsung, ditemukan 
bahwa masalah yang muncul pada siklus I 
sudah hilang. Hal ini terlihat dari Guru 
yang sangat  berpartisipiasi dalam dikusi 
pada Pembinaan kedisiplinan dan Guru 
sangat fokus memperhatikan dan menjalan 
diskusi selama Pembinaan kedisiplinan 
berlangsung. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil 
analisis terhadap siklus I dan Siklus II 
tentang kemampuan Guru dalam 
menyusun program meningkatkan Etos 
Kerja mandiri , terdapat peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. Rata-rata kemampuan 
Guru dalam menyusun program 
meningkatkan Etos Kerja mandiri pada 
siklus I adalah 48 dan pada siklus II adalah 
82.66. berdasarkan hal ini, maka terjadi 
peningkatakan kemampuan Guru dalam 
Pembinaan kedisiplinansehingga 
penelitian ini tidak perlu dilanjutkan ke 
siklus berikutnya. Untuk lebih jelasnya 
dapat tentang peningkatan kemampuan 
Guru dalam menyusun program 
Pembinaan kedisiplinandapat dilihat pada 
tabel berikut ini dibawah ini : 
Tabel 7 Kemampuan guru Dalam 
Pembinaan kedisiplinanpada Siklus I ke 
Siklus II 
No Siklus Rata-rata 
1 SIKLUS I 48 
2 SIKLUS II 82,66 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya kemampuan 
guru dalam Pembinaan kedisiplinandi 
SDN 11 Kampung Tarandam. Untuk lebih 
mudah dalam memahami peningkatan 
kemampuan guru dalam meningkatkan 
Etos kerja mandiri, dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
 
Gambar 2 Perkembangan Kemampuan 
guru Dalam Etos kerja mandiri 
(Perbandingan Siklus I dan Siklus II) 
Berdasarkan penelitian di atas 
maka diperoleh hasil bahwa melalui 
kegiatan Pembinaan kedisiplinan dapat 
meningkatkan kemampuan Guru dalam 













Nilai Kualitas  Etos kerja 





Siklus 1 Siklus II 
Perkembangan Etos 
Kerja Mandiri Guru pada 
siklus I dan Siklus II 
 
Series 1 
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Dengan Pembinaan kedisiplinan ini, Guru 
lebih mendapatkan pembimbingan secara 
langung dalam menyusun program 
supervise pendidikan dan menerima 
penyajian materi untuk menambah 
wawasan mereka. selain itu, melalui 
Pembinaan kedisiplinan ini Guru dapat 
berbagi dengan Guru lainnya dalam hal 
kesulitan yang mereka hadapi dalam 
menyusun Program Etos kerja mandiri. 
Hal ini sejalan dengan tujuan Pembinaan 
kedisiplinan. Pembinaan kedisiplinan 
menurut (Muslim, 2010: 95), pada 
dasarnya adalah untuk meningkatkan 
kemampuan, pengetahuan, keterampilan, 
dan pengalaman para Guru dalam 
melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya sebagai pemimpin 
pendidikan terutama sekali dalam masalah 
manajemen sekolah dan manajemen proses 
belajar mengajar yang dilakukan guru 
disekolah masing-masing. Tujuan 
Pembinaan kedisiplinan adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui masalah dan kesulitan 
sekolah yang berhubungan dengan 
perencanaan, pelaksnaan, dan 
evaluasi.  
2. Mengatasi kesulitan Guru dan 
bekerjasama dengan orang tua murid. 
3. Mengembangkan kemampuan 
profesional Guru 
Berdasarkan data awal kemampuan 
Guru dalam menyusun Program Etos kerja 
mandiri rata-rata kemampuan Guru masih 
sangat rendah bahkan terdapat Guru yang 
tidak membuat Program Etos kerja 
mandiri. Namun setelah dilakukan 
penelitian tindakan ini, seluruh Guru telah 
membuat Program Etos kerja mandiri. 
Selain itu, kemampuan Guru dalam 
menyusun Program Etos kerja mandiri 
terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus 
II. Rata-rata kemampuan Guru dalam 
menyusun Program Etos kerja mandiri 
pada siklus I adalah 48 dengan kategori 
kurang dan pada siklus II adalah 82,66 
dengan kategori baik. 
Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
Guru sudah memiliki kemampuan yang 
baik dalam menyusun Program Etos kerja 
mandiri. Hal ini terlihat dengan adanya 
peningkatan kemampuan Guru  dari 
kategori cukup pada siklus I menjadi 
kategori baik pada siklus II dalam hal 
menyusun Program Etos kerja mandiri. 
Artinya, Guru telah memiliki pemahaman 
dan kemampuan yang baik dalam 
menyusun Program Etos kerja mandiri.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Pembinaan 
kedisiplinan dalam meningkatkan 
kemampuan Guru dalam menyusun Etos 
kerja mandiri di SDN 11 Kampung 
Tarandam. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa pembinaan kedisiplinan dalam 
meningkatkan kemampuan Guru dalam 
etos kerja mandiri guru di SDN 11 
Kampung Tarandam. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya peningkatan kemampuan 
Guru dalam menyusun Etos kerja mandiri 
dari siklus I ke siklus II. Rata-rata 
kemampuan Guru dalam menyusun etos 
kerja mandiri guru pada siklus I adalah 48 
dengan kategori kurang dan pada siklus II 
adalah 82.66 dengan kategori baik.  
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